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ANALISIS PERMINTAAN JASA PENYEWAAN LAPANGAN FUTSAL DI KOTA 
MAKASSAR 




Muh. Jibril Tajbu 
Bakhtiar Mustari 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh tarif sewa 
lapangan, jarak, serta fasilitas yang tersedia pada setiap unit jasa penyewaan 
lapangan futsal di Kota Makassar dengan metode kuantitatif.  Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik wawancara dan kuesioner terhadap responden yang 
melibatkan konsumen jasa penyewaan lapangan futsal. Hasil regresi 
menunjukkan pengaruh tarif sewa lapangan, jarak, fasilitas terhadap permintaan 
jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar. Variabel tarif sewa lapangan 
dan jarak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan jasa 
penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar. Variabel fasilitas berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap permintaan jasa penyewaan lapangan futsal 
di Kota Makassar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa yang 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih dan melakukan permintaan pada 
suatu jasa penyewaan lapangan futsal sangat di pengaruhi oleh tarif sewa 
lapangan dan jarak. 
Kata Kunci: Tarif sewa lapangan, Jarak dan fasilitas 
This study aims to analyze the effect of court rent price, distance and facility 
available at every units of futsal court rent services in Makassar by using 
quantitative research methods. Data collecting is held by interview and 
questionnaires of 90 respondents involved as consumers of futsal court rent 
services. The results of regression method show the effect of court rent price, 
distance and facility for demand of futsal court rent service in Makassar. Variable 
of Court rent price and variable of distance affects negative and significantly upon 
demand for futsal court rent service in Makassar. Otherwise, the variable of 
availability facility affects positively but not significant upon demand for futsal 
court rent service in Makassar. The result of this study shows that factors 
affecting people on choosing and as a demand reference for futsal court rent 
service are obviously influenced by court rent price and distance. 
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1.1   Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi suatu bangsa merupakan pilar penting bagi 
terselenggaranya proses pembangunan di segala bidang, karena jika 
pembangunan ekonomi suatu bangsa berhasil, maka bidang-bidang lain seperti 
bidang hukum, politik, pertanian, dan lain-lain akan sangat terbantu. Suatu 
negara yang pembangunan ekonominya berhasil ditandai dengan tingginya 
pendapatan perkapita masyarakat negara tersebut, dengan tingginya 
pendapatan perkapita masyarakat, maka negara dan masyarakat akan sejahtera 
dan dapat lebih leluasa dalam menjalankan berbagai aktivitas pada berbagai 
bidang serta siap dalam meghadapi persaingan global. 
Indonesia dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
menghadapi persaingan global utamanya digerakkan oleh pendapatan dari 
sektor-sektor pertanian dan kehutanan, minyak dan gas dan berbagai sektor 
lainnya. Indonesia merupakan negara agraris dimana hampir sebagian 
penduduknya bergantung pada sektor pertanian dan kehutanan, namun sudah 
banyak kegiatan-kegiatan lain yang menopang perekonomian di Indonesia 
seperti kegiatan pada sektor jasa. 
 Sektor jasa memegang peranan dalam perekonomian Indonesia. Karena 
sektor ini merupakan salah satu sektor penunjang dalam membantu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Di Kota Makassar Sektor jasa 
kini adalah yang terbesar dari sektor-sektor yang utama setelah sektor 
perdagangan dan sektor industri pengolahan pada tahun 2013. Sektor jasa 




jauh lebih tinggi daripada sektor pertanian yang terkenal memiliki kontribusi yang 
cukup besar dalam lingkup Sulawesi Selatan.  
Gambar 1.1 
Struktur Ekonomi Kota Makassar Tahun 2013 (%) 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar dalam Angka 2015 
Ada banyak kegiatan sektor jasa yang dilakukan di Kota Makassar, salah 
satunya yang berkembang saat ini adalah jasa penyewaan lapangan olahraga 
atau sarana olahraga yang antara lain adalah lapangan futsal. Futsal merupakan 
pengembangan dari olahraga sepakbola yang dimainkan oleh dua tim, yang 
masing – masing beranggotakan 5 (lima) orang pemain termasuk penjaga 
gawang. Futsal diciptakan di Montevideo, yaitu di Negara Uruguay pada tahun 
1930 oleh Juan Carlos Ceriani.  Ukuran lapangan futsal yaitu panjang = 25-42 m, 
lebar = 15-25 m. 
Futsal menjadi pilihan untuk menyalurkan kesenangan terhadap 
sepakbola. Futsal menjadi semakin digemari masyarakat karena pola 
permainannya yang sederhana dan praktis. Hal ini yang membuat olahraga ini 
disukai oleh berbagai kalangan usia. Salah satu yang melatarbelakangi 






















Para pecinta sepakbola beralih melakukan olahraga futsal karena lahan dan 
ruang publik untuk sarana olahraga khususnya lapangan sepak bola semakin 
berkurang karena perkembangan pembangunan Kota Makassar. Lapangan-
lapangan tersebut dipakai untuk membangun perumahan bahkan sebagian 
berubah menjadi pusat bisnis dan perbelanjaan. Hal tersebut yang membatasi 
masyarakat untuk bermain sepak bola. Melihat kondisi tersebut futsal menjadi 
alternatif pecinta sepak bola untuk menyalurkan minatnya. Tentu dengan melihat 
peluang tersebut banyaknya penggemar futsal, banyak pula pengusaha yang 
berlomba-lomba untuk terjun ke dalam usaha yang bergerak dalam bidang jasa 
penyewaan lapangan futsal untuk mewadahi pecinta olahraga futsal. 
Di Kota Makassar persaingan antar pelaku jasa penyewaan lapangan 
futsal makin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari tarif yang ditawarkan berbeda-
beda, kelengkapan fasilitas yang mereka tawarkan serta lokasi yang berbeda-
beda. Tarif yang ditawarkan mulai dari Rp.70.000,00  sampai dengan 
Rp.250.000,00 per jam dan fasilitas yang tersedia juga berbeda-beda seperti 
kantin, kamar mandi, penyewaan peralatan futsal, wi-fi dan lain-lain. Rata-rata 
frekuensi penggunaan lapangan futsal yang ada di kota Makassar berkisar 
antara 90 sampai 150 jam per bulannya atau berkisar 3 sampai 5 jam perharinya. 
Lapangan futsal tersebut biasa ramai dikunjungi pengunjung pada sore sampai 
malam hari (diolah dari berbagai sumber).  
Dengan melihat fenomena tersebut peneliti ingin mengetahui apa yang 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih dan melakukan permintaan pada 
suatu usaha jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar. Oleh sebab itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Permintaan 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas maka terdapat rumusan  masalah 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Apakah harga mempengaruhi permintaan jasa penyewaan lapangan 
futsal di Kota Makassar. 
2. Apakah lokasi mempengaruhi permintaan jasa penyewaan lapangan 
futsal di Kota Makassar. 
3. Apakah jumlah fasilitas yang tersedia pada setiap unit mempengaruhi 
permintaan industri jasa penyewaan lapangan futsal di Kota 
Makassar. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini  adalah: 
1. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh harga dalam 
mempengaruhi permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota 
Makassar. 
2. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh jarak dalam 
mempengaruhi permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota 
Makassar. 
3. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh fasilitas yang tersedia 
pada setiap unit industri dalam mempengaruhi permintaan jasa 
penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar 
1.4.      Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Dapat memberikan masukan dan informasi bagi pihak yang berkaitan 
dan pemilik modal yang bakal terjun ke usaha jasa penyewaan 




2. Dapat memberikan masukan dan informasi kepada pihak pemerintah, 
dalam memutuskan suatu kebijakan terkait dengan usaha jasa 
penyewaan lapangan futsal. 
3. Sebagai referensi yang mudah dipahami bagi peneliti di bidang yang 







2.1 Tinjauan Teoretis 
 Pada bagian ini akan diuraikan beberapa teori permintaan dan elastisitas 
permintaan yang mendasari penelitian ini. 
2.1.1 Teori Permintaan 
 Dari segi ilmu ekonomi pengertian permintaan sedikit berbeda dengan 
pengertian yang digunakan sehari-hari. Menurut pengertian sehari-hari, 
permintaan diartikan secara absolut yaitu menunjukkan jumlah barang yang 
dibutuhkan, sedangkan dari sudut ilmu ekonomi permintaan mempunyai arti 
apabila didukung oleh daya beli konsumen yang disebut dengan permintaan 
efektif. Jika permintaan hanya didasarkan atas kebutuhan saja dikatakan sebagai 
permintaan absolut (Nicholson, 2003). Nicholson juga mengatakan bahwa dalam 
analisis ekonomi diasumsikan bahwa permintaan suatu barang sangat 
dipengaruhi oleh harga dari barang itu sendiri (ceteris paribus). Permintaan 
seseorang atau masyarakat terhadap suatu barang ditentukan oleh banyak 
faktor, antara lain harga barang itu sendiri, harga barang lain yang 
mempunyai kaitan erat dengan barang tersebut; pendapatan masyarakat, cita 
rasa masyarakat dan jumlah penduduk maka dapat dikatakan bahwa permintaan 
terhadap suatu barang dipengaruhi oleh banyak variabel. 
Seseorang dalam usaha memenuhi kebutuhannya, pertama kali yang akan 
dilakukan adalah pemilihan atas berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan. 
Selain itu juga dilihat apakah harganya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Jika harganya tidak sesuai, maka konsumen tersebut akan memilih barang dan 





dengan hukum permintaan Samuelson (1992), yang mengatakan bahwa bila 
harga suatu barang atau jasa naik, maka jumlah barang dan jasa yang diminta 
konsumen akan mengalami penurunan dan sebaliknya bila harga dari suatu 
barang atau jasa turun, maka jumlah barang dan jasa yang dimintai konsumen 
akan mengalami kenaikan (ceteris paribus). 
Teori permintaan diturunkan dari perilaku konsumen dalam mencapai 
kepuasan maksimum dengan memaksimumkan kegunaan yang dibatasi oleh 
anggaran yang dimiliki. Hal ini tentu dapat dijelaskan dengan kurva permintaan, 
yaitu kurva yang menunjukkan hubungan antara jumlah maksimum dari barang 
yang dibeli oleh konsumen dengan harga alternatif pada waktu tertentu (ceteris 
paribus), dan pada harga tertentu orang selalu membeli jumlah yang lebih kecil 
bila mana hanya jumlah yang lebih kecil itu yang dapat diperolehnya. 
Menurut Lipsey (1990), demand adalah jumlah yang diminta merupakan 
jumlah yang diinginkan. Jumlah ini adalah berapa banyak yang akan dibeli oleh 
rumah tangga pada harga tertentu suatu komoditas, harga komoditas lain, 
pendapatan, selera, dan lain-lain. Menurut Arsyad (1991), fungsi permintaan 
menunjukan hubungan antara kuantitas suatu barang yang diminta dengan 
semua faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor harga, pendapatan, selera 
dan harapan-harapan untuk masa mendatang. Nopirin (2003), menjelaskan 
bahwa permintaan adalah berbagai kombinasi harga dalam jumlah yang 
menunjukkan jumlah suatu barang yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen 
pada berbagai tingkat harga untuk suatu periode tertentu. 
Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu 
komoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara 
jumlah yang diminta dan harga serta pembentukan kurva permintaan 





yang mau dibayar pembeli dengan jumlah komoditas tersebut dapat disusun 
dalam suatu tabel yaitu daftar permintaan. Data yang diperoleh dari daftar 
permintaan tersebut dapat digunakan pula untuk menggambarkan sifat 
hubungan antara harga suatu komoditas dengan jumlah komoditas tersebut 
yang diminta dalam suatu kurva permintaan. Perlu dibedakan antara 
permintaan dan jumlah barang yang diminta (Sugiarto, 2005). 
Pada kurva permintaan, dapat digambarkan suatu grafik yang 
menunjukkan kondisi pembeli akan membeli suatu barang pada titik harga 
tertentu. Namun, pendapatan adalah bukan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi kepastian pembeli dalam membeli barang/jasa, faktor selera 
dan barang substitusi misalnya, dapat menjadi faktor yang dipertimbangkan 
oleh konsumer untuk memutuskan membeli suatu barang pada titik harga 
tertentu (Robert dan Bernanke, 2009). 
2.1.2 Elastisitas Permintaan 
 Elastisitas permintaan adalah suatu cara atau teknik untuk mengukur 
sejauh mana jumlah barang yang diminta dan barang yang diproduksi 
memberikan respon terhadap perubahan harga, pendapatan, dan faktor-faktor 
lainnya. Elastisitas harga terhadap suatu permintaan akan selalu berada pada 
posisi negatif atau nol karena perubahan harga selalu bertolak belakang dengan 
perubahan jumlah permintaan suatu barang. Lebih jauh lagi, ada beberapa faktor 
yang menjadi penentu dari elastisitas harga terhadap suatu permintaan yaitu 
kemungkinan untuk melakukan substitusi, pengelompokan budget pada setiap 
komoditi, dan waktu. Elastisitas harga terhadap permintaan suatu barang atau 
jasa cenderung akan semakin besar jika tersedia banyak barang yang dapat 





barang, dan ketika para konsumen mempunyai waktu untuk melakukan 
penyesuaian atas perubahan harga (Robert dan Bernanke, 2009). 
Elastisitas merupakan suatu hubungan kuantitatif antar variabel-variabel, 
misal antara jumlah yang diminta dengan harga barang tersebut. Sesuai dengan 
hukum permintaan komoditi tersebut. Besar perubahan permintaan akibat 
perubahan harga tersebut akan berbeda dari satu keadaan ke keadaan lain. 
Secara teori ekonomi dikenal istilah elastisitas harga permintaan (price elasticity 
of demand) sebagai suatu konsep yang menghubungkan perubahan kuantitas 
pembelian/permintaan optimal atas suatu komoditi dengan perubahan harga 
relatifnya (Miller, 2000). 
Elastisitas permintaan terhadap harga, mengukur seberapa besar 
perubahan jumlah komoditas yang diminta apabila harganya berubah. Jadi 
elastisitas permintaan terhadap harga adalah ukuran kepekaan perubahan 
jumlah komoditas yang diminta terhadap perubahan harga komoditas tersebut 
dengan asumsi ceteris paribus. Nilai elastisitas permintaan terhadap harga 
merupakan hasil bagi antara presentase perubahan harga. Nilai yang diperoleh 
tersebut merupakan suatu besaran yang menggambarkan sampai berapa 
besarkah perubahan jumlah komoditas yang diminta apabila dibandingkan 
dengan perubahan harga. Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas 
permintaan yaitu tingkat kemampuan komoditas-komoditas lain untuk 
menggantikan komoditas tersebut, presentase pendapatan yang akan 
dibelanjakan  untuk  membeli  komoditas tersebut, jangka  waktu  untuk 
menganalisis permintaan,  kategori  suatu  komoditas  (komoditas  kebutuhan 
pokok, komoditas mewah, dan sebagainya (Sugiarto, 2005). 
Koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan permintaan atas 





dengan elastisitas permintaan pendapatan. Elastisitas permintaan terhadap 
pendapatan merupakan suatu besaran yang dapat berguna untuk menunjukkan 
responsivitas suatu komoditas terhadap perubahan pendapatan (income) 
(Sugiarto, 2005). 
 
2.2 Hubungan Antar Variabel 
 Pada bagian ini akan membahas hubungan antara tarif sewa, jarak dan 
fasilitas terhadap permintaan sewa lapangan. 
2.2.1 Pengaruh Tarif Terhadap Permintaan Sewa Lapangan 
 Suatu harga komoditas di pasar ditentukan oleh biaya produksinya. 
Namun, ada beberapa alasan yang mempengaruhi reaksi masing-masing 
konsumer terhadap perbuhan harga. Meskipun demikian, ditilik dari dinamika 
fungsi permintaan yang menunjukkan secara umum bahwa keputusan untuk 
membeli saat ini adalah dipengerahi oleh tingkah laku masing-masing konsumen 
pada masa lampau. Untuk menjelaskan ide tersebut, kita harus membuat suatu 
patokan pada setiap tipe hubungan antara masa lampau dan masa sekarang. 
Misalnya, jika komoditi yang dibeli adalah barang tahan lama maka pembeli akan 
menganggap barang tersebut sebagai suatu aset. Namun, komoditi yang tidak 
bertahan lama seperti makanan, secara tidak langsung akan mengharuskan 
pembeli untuk kembali membeli dan membeli makanan tersebut kembali (Trisha. 
The Theory of Market Demand. Recent Development). Disisi lain, Stanley Jevons 
dan para ekonom pada abad ke-19 menjelaskan bahwa konsumen akan 
membayar suatu barang dengan harga tertentu berdasarkan nilai yang orang-
orang terima dari hasil mengkonsumsi barang-barang atau jasa-jasa yang 





harga yang tinggi untuk suatu komoditas atau jasa yang juga memiliki nilai yang 
tinggi bagi mereka (Robert dan Bernanke, 2009). 
Berbicara masalah tarif dan permintaan tentu sangat erat kaitannya. 
Seperti yang dijelaskan oleh Sadono Sukirno (2003) bahwa dalam hukum 
permintaan dijelaskan sifat hubungan antara permintaan suatu barang atau jasa 
dengan tingkat harganya dimana pada hakikatnya menyatakan bahwa makin 
rendah harga suatu barang maka makin banyak permintaan terhadap barang 
tersebut. Sebaliknya, jika makin tinggi harga suatu barang maka makin sedikit 
permintaan terhadap barang tersebut. 
Harga adalah salah satu faktor penting bagi konsumen dalam mengambil 
keputusan untuk melakukan transaksi atau tidak. Menurut Gilarso (2007), dalam 
ilmu ekonomi istilah permintaan mempunyai arti tertentu, yaitu selalu menunjuk 
pada suatu hubungan tertentu antara jumlah suatu barang yang akan dibeli 
orang dan harga barang tersebut. Permintaan adalah jumlah dari suatu barang 
yang mau dan mampu dibeli pada berbagai kemungkinan harga, selama jangka 
waktu tertentu, dengan anggapan variabel lain tetap (cateris paribus). 
 Dengan demikian, adanya harga  dapat  membantu  para pembeli untuk 
memutuskan cara mengalokasikan daya belinya pada berbagai jenis barang 
dan jasa. Pembeli membandingkan harga dari berbagai alternatif yang tersedia, 
kemudian memutuskan alokasi dana yang dikehendaki. Dari penjelasan ini, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa harga adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
permintaan industri jasa penyewaan lapangan futsal. 
2.2.2 Pengaruh Jarak Terhadap Permintaan Sewa Lapangan  
Jarak antara tempat tinggal dengan tempat jasa penyewaan 
berpengaruh negatif terhadap jumlah permintaan jasa tersebut. Hal ini dapat 





semakin banyak biaya yang dikeluarkan oleh konsumen dan sebaliknya jika 
lokasi jasa penyewaan semakin dekat maka semakin kecil biaya yang 
dikeluarkan oleh konsumen. Ini telah sesuai dengan teori permintaan yang 
dikemukakan oleh Nicholson (2003), yaitu jika barang yang diminta semakin 
mahal, maka jumlah barang yang dibeli akan semakin sedikit (Andersen et 
al,1975; Mills & Gilson,1990). 
2.2.3 Pengaruh Fasilitas Terhadap Permintaan Sewa Lapangan 
Selera masyarakat mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
keinginan masyarakat untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa. Namun 
faktor selera dan citarasa bersifat subjektif. Dalam melakukan permintaan akan 
suatu barang dan jasa, konsumen selalu mencari dan memilih produk barang 
dan jasa yang dapat memberikan kepuasan yang akan di dapatkan ketika 
membeli dan mengkonsumsi suatu barang dan jasa tersebut (Nuraini, 2005). 
Dalam hal ini tingkat kepuasan masyarakat ditunjang oleh jumlah 
fasilitas yang tersedia pada masing-masing lokasi jasa penyewaan lapangan 
futsal. Jadi semakin banyak fasilitas yang tersedia maka semakin banyak 
permintaan pada jasa lapangan futsal tersebut begitupula sebaliknya. Jadi 
fasilitas berpengaruh positif terhadap permintaan jasa penyewaan lapangan 
futsal di Kota Makassar. 
 
2.3 Studi Empiris 
Huda, Nurul (2012) yang meneliti tentang “Analisis Faktor yang 
Mempengaruhi Permintaan Masyarakat Kota Makassar Terhadap Objek Wisata 
di Sulawesi Selatan”.  Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis linear 
berganda. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 150 responden. Data 





dengan metode analisis regresi linear berganda dengan minat wisata sebagai 
variabel dependen dan tujuh variabel independen yaitu variabel Pendapatan 
(Rp), Pengeluaran Kunjungan (Rp), Harga Tiket Kompetitor (Rp), Pendidikan, 
Pekerjaan dan variabel Jarak. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 
pendapatan dan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan wisata di Sulawesi Selatan. Sedangkan Pengeluaran Kunjungan, 
Jumlah Anggota Keluarga, Harga Tiket Kompetitor, Pekerjaan dan Jarak tidak 
mempengaruhi secara signifikan terhadap permintaan wisata di Sulawesi Selatan 
di bawah signifikansi a = 5%. Dari ketujuh variabel tersebut yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap minat wisata adalah variabel pendapatan dengan nilai t-
hitung sebesar 9.255 dan probabilitas signifikasi sebesar 0,000. 
Jeffery dan Robert (2003) pada jurnal mereka yang berjudul Demand For 
Sport yang menyatakan bahwa tarif masuk atau tarif sewa suatu lapangan dan 
secara umum kemungkinan biaya lain (seperti biaya transportasi, makan-minum 
di vanue dan biaya parkir) diprediksikan akan memiliki efek negatif terkait pada 
total pengunjung. 
Dewi, Triana Dhita (2010) dengan judul Analisis Kunjungan Objek 
Wisata Water Blaster Kota Semarang. Dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa Dari ke lima variabel yang dianalisis terdapat empat variabel yang 
signifikan yaitu variabel fasilitas, variabel permainan, variabel penghasilan 
rata-rata per bulan dan variabel jarak, sedangkan variabel harga tiket di 
obyek wisata lain yang sejenis dinyatakan tidak berpengaruh terhadap 
frekuensi jumlah kunjungan ke obyek wisata Water Blaster, dan memiliki 
tanda negatif dikarenakan wisatawan menganggap tempat wisata yang 
berbeda sebagai bagian pelengkap dari pengalaman wisatanya. Dari hasil 





yang sejenis dan variabel jarak menunjukkan hubungan yang negatif 
terhadap jumlah kunjungan ke obyek wisata Water Blaster, sedangkan 
variabel fasilitas, variabel permainan dan variabel penghasilan rata-rata per 
bulan menunjukkan hubungan yang positif. Berdasarkan nilai koefisien 
variabel penghasilan rata-rata per bulan yang positif dapat disimpulkan bahwa 
obyek wisata Water Blaster merupakan barang normal. Akan tetapi karena 
nilainya yang terlalu kecil maka obyek wisata Water Blaster merupakan yang 
cenderung inferior, dimana semakin tinggi penghasilan rata-rata per bulan 
pengunjung maka akan memilih tempat wisata lain yang memiliki tingkat 
prestige yang lebih tinggi. 
 
2.4 Kerangka Konseptual 
Futsal merupakan salah satu olahraga yang sangat diminati oleh banyak 
individu dan kelompok masyarakat Kota Makassar. Banyaknya peminat olahraga 
futsal ini, diwarnai dengan bermunculannya industri baru yang bergerak dalam 
jasa penyewaan lapangan futsal untuk mewadahi para peminat olahraga futsal 
ini. Di Kota Makassar telah banyak industri penyewaan lapangan futsal pada 
lokasi yang berbeda dan fasilitas yang berbeda-beda dengan harga yang 
berbeda-beda pula. Pada kenyataannya seseorang memiliki selera dan 
kemampuan yang berbeda. Pilihan konsumen atas suatu industri jasa 
penyewaan lapangan futsal tidak berdiri sendiri. Pilihan tersebut dipengaruhi oleh 
sederet faktor penentu. Dengan mengetahui pengaruh faktor-faktor penentu yang 
ada, sedianya dapat diketahui bagaimana proses pilihan si konsumen dalam 
memilih industri jasa penyewaan lapangan futsal. Oleh sebab itu setiap industri 





untuk meneliti apa yang mempengaruhi permintaan jasa penyewaan lapangan 
futsal di Kota Makassar.  
Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan industri jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar. Faktor-
faktor yang akan diteliti yaitu faktor harga, faktor jarak, dan faktor fasilitas dimana 
ketiga faktor tersebut merupakan variabel X dalam penelitian ini. Seperti pada 







Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan teori dan kerangka konseptual yang telah dijabarkan 
sebelumnya, maka hipotesa yang dimunculkan adalah sebagai berikut: 
1. Diduga harga berpengaruh negatif terhadap permintaan sewa 
lapangan futsal. 
2. Diduga jarak berpengaruh negatif terhadap permintaan sewa 
lapangan futsal. 












3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 15 lokasi jasa penyewaan lapangan futsal di 
Kota Makassar. Lokasi tersebut tersebar di 6 kecamatan. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini diperoleh dari jumlah rata-rata permintaan 
jasa penyewaan lapangan futsal perhari yaitu 5 jam dikalikan dengan jumlah 
pemain dalam permainan futsal sebanyak 10 orang, kemudian hasil tersebut 
dikalikan dengan jumlah lokasi penelitian sebanyak 15 lokasi, sehingga diperoleh 
jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 750 orang.  
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus slovin. 
Untuk menentukan ukuran sampel dapat digunakan rumus Slovin sebagai 
berikut: 
𝒏 = N / (1 + Ne2) 
Dimana :  
𝑛 = Ukuran sampel  
N = Jumlah populasi  
e = Presentase kelonggaran ketelitian yang ditoleransi (10%)  
Sehingga ukuran sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝒏 =  
𝟕𝟓𝟎




= 𝟖𝟖, 𝟐𝟑 






3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan data. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada 
pengelompokannya yaitu: 
a. Data Primer 
     Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam 
penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang diwawancarakan kepada 
responden dengan jumlah 94 orang responden/sampel.  
b. Data sekunder 
     Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain. Dalam penelitian ini data diperoleh dari catatan pendapatan perhari 
dari tiap lokasi jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian lapangan 
Yaitu pengambilan data di daerah atau lokasi penelitian dengan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara pengamatan terhadap obyek. 
b. Interview  (wawancara),  yaitu  teknik  pengumpulan  data  dengan  





c. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh 
masyarakat sebagai responden. 
2. Penelitian kepustakaan (library research) 
Yaitu penelitian melalui beberapa buku bacaan, literatur atau 
keterangan-keterangan ilmiah untuk memperoleh teori yang melandasi dalam 
menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 
 
3.5 Metode Analisis 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda untuk mengetahui pengaruh harga, jarak, dan fasilitas terhadap 
permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar yang dinyatakan 
dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3) ………………….…………….…………(1) 
Selanjutnya Persamaan (1) di atas ditransformasikan ke dalam regresi berganda, 
sebagai berikut: 
Y = β0 +β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε ………………….…………….…………(2) 
dimana: 
Y  : Intensitas penggunaan Lapangan Futsal (jam) 
β0  : Konstanta 
β1, β2, β3  : Parameter 
X1  : Harga (Rp) 
X2  : Jarak (KM) 
X3  : Fasilitas 
ε  : Error term 
 
3.6  Deteksi Penyimpangan Asumsi klasik 
Pengujian terhadap asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah 




penaksiran. Untuk mendapatkan estimator yang terbaik, penelitian ini 
menggunakan regresi linier dengan estimasi OLS (Ordinary Least Square). 
Dalam menghasilkan estimator OLS yang memiliki sifat BLUE (Blue Linier 
Unbiased Estimator) yaitu memenuhi asumsi klasik atau terhindar dari masalah-
masalah normalitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas (Gujarati,2003). 
 3.6.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan 
dalam model regresi terdistribusi normal atau tidak, model regresi yang memiliki 
distribusi data residual yang normal atau mendekati normal dikatakan model 
regresi yang baik (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini akan menggunakan 
metode J-B Test, apabila J-B hitung < nilai X2 (Chi-Square) tabel, maka nilai 
residual terdistribusi normal. 
3.6.2 Uji Heterokedastisitas 
 Suatu asumsi kritis dari model regresi linier klasik adalah bahwa 
gangguan µi semuanya mempunyai varians yang sama. Jika asumsi ini tidak 
dipenuhi, kita mempunyai heteroskedastisitas (Gujarati, 2009). 
 Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat digunakan Uji White. Kriteria yang digunakan adalah 
apabila X2 tabel (Chi Square) lebih besar dibandingkan dengan nilai Obs*R-
squared (X2>Obs*R-squared), maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak 
ada heteroskedastisitas dalam model dapat diterima. 
3.6.3 Uji Autokorelasi 
Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa 
kesalahan atau gangguan µi yang masuk kedalam fungsi regresif populasi 
adalah random atau tak berkorelasi. Jika asumsi ini dilanggar, kita mempunyai 




Dalam penelitian ini untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam suatu 
model regresi dilakukan pengujian dengan uji Breusch Godfrey (BG Test). 
Secara manual, apabila X2 tabel lebih besar dibandingkan dengan Obs*R-
squared (X2 tabel > Obs*R-squared), maka hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa tidak ada autokorelasi dalam model dapat diterima. 
 
3.7  Uji Statistik 
1. Uji Kofisien Determinasi (R-square) 
Koefisien Determinan (R
2
) pada intinya mengukur kebenaran model 
analisis regresi. Dimana analisisnya adalah apabila nilai R
2 mendekati angka 
1, maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel 
dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut 
dapat dibenarkan. Model yang baik adalah model yang meminimumkan 
residual berarti variasi variabel independen dapat menerangkan variabel 
dependennya dengan α sebesar di atas 0,75 (Gujarati, 2003), sehingga 
diperoleh korelasi yang tinggi antara variabel dependen dan variabel 
independen. Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien 
determinasi terjadi bias terhadap satu variabel indipenden yang dimasukkan 
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen akan menyebabkan 
peningkatan R
2
, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 
siginifikan terhadap varibel dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
2. Uji Statistik F 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 




terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
3. Uji Statistik t 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata. 
 Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : ß1 
> 0 → berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 → berpengaruh negatif. Dimana ß1 
adalah koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. 
Biasanya nilai ß dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap 
Y. Bila t hitung > t tabel maka Ho diterima (signifikan) dan jika t hitung < t tabel 
Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah 
hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
 
3.8  Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 
1. Permintaan Jasa Penyewaan lapangan futsal (Y) adalah banyaknya 
penggunaan yang dilakukan pengguna jasa penyewaan (konsumen) 
lapangan futsal pada 1 bulan terakhir yang menggunakan jasa 
penyewaan di lingkungan Kota Makassar. Skala pengukuran variabel ini 
adalah dalam frekuensi jumlah kunjungan konsumen yang menggunakan 
jasa lapangan futsal. Diasumsikan bahwa jumlah atau frekuensi 




permintaan individu (responden) terhadap jasa penyewaan lapangan 
futsal. 
2. Harga (X1), harga diartikan sebagai sejumlah pengorbanan (jumlah 
uang) yang dikeluarkan seseorang untuk mendapatkan barang/jasa 
dan berbagai macam pelayanan serta manfaat lain yang bersangkutan 
dengan barang atau jasa tersebut. Indikator dari variabel ini diukur dalam 
satuan Rupiah (Rp). 
3. Jarak (X2), merupakan jarak lokasi tempat tinggal pengunjung dengan 
lokasi jasa penyewaan lapangan futsal yang digunakan oleh responden, 
yang diukur dengan satuan kilometer (km). 
4. Fasilitas (X3) adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk 
memberi kemudahan kepada konsumen untuk melaksanakan aktifitas-
aktifitas sehingga kebutuhan konsumen dapat dipenuhi. Dalam hal ini 
fasilitas yang dimaksud yaitu: 
a. Tempat Parkir 
Dengan adanya fasilitas ini konsumen dapat memarkirkan 
kendaraannya dengan aman. 
b. Kantin  
Kantin adalah tempat beristirahat untuk makan dan minum karena. 
Selain itu kantin juga menjadi tempat bagi konsumen untuk 
menunggu giliran bermain. 
c. Kamar Mandi 
Kamar mandi digunakan untuk buang air. Selain itu kantin juga 
berfungsi sebagai tempat ganti pakaian bagi konsumen yang akan 






Kegunaan loker untuk menaruh barang konsumen agar aman dan 
tidak tercecer saat melakukan kegiatan olahraga futsal. 
e. Penyewaan Pakaian Futsal 
Bagi beberapa orang fasilitas ini penting dikarenakan ketika dua 
tim sedang bermain pakaian futsal ini disewa untuk membedakan 
anggota tim lawan. Selain itu fasilitas ini berguna bagi konsumen 
yang tidak membawa pakaian futsal. 
f.  Penyewaan Sepatu Futsal 
Fasilitas ini untuk menyediakan sepatu futsal bagi konsumen yang 
tidak membawa atau tidak mempunyai sepatu futsal. 
g. Bola 
Bola merupakan hal yang harus ada dalam permainan futsal 
sehingga konsumen sangat menilai kualitas bola saat memilih jasa 
penyewaan lapangan futsal 
h. Wasit 
Wasit dibutuhkan dalam permainan futsal agar permainan berjalan 
dengan lancar dan untuk mengefisiensikan waktu bermain. 
i. Wi-fi 
Wi-fi memang tidak dibutuhkan dalam permainan futsal. Tetapi 
bagi beberapa orang dengan adanya wi-fi dalam lokasi usaha jasa 
penyewaan lapangan futsal dapat menambah kepuasan mereka. 
j. Air Minum Gratis 
Untuk memikat hati pelanggan banyak cara yang dilakukan oleh 
pemilik usaha jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Letak Dan Keadaan Geografis 
Kota Makassar adalah salah satu wilayah administratif yang setingkat 
dengan kabupaten di Sulawesi Selatan, terletak antara 119º24'17'38” Bujur Timur 
dan 5º8'6'19” Bujur Selatan. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan 
sebelah barat adalah Selat Makassar. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 
175,77 km2 yang meliputi 14 kecamatan, 143 kelurahan, 971 RW dan 4.789 RT. 
Untuk dapat melihat luas wilayah dan persentase terhadap luas wilayah masing-
masing kecamatan di Kota Makassar disajikan pada Tabel 4.1. 
Berdasarkan Tabel 4.1 di bawah, kecamatan yang memiliki wilayah paling 
luas adalah Kecamatan Biringkanaya dengan luas area adalah 48,22 km2 atau 
27,43 persen dari luas Kota Makassar. Berikutnya adalah Kecamatan 
Tamalanrea dengan luas wilayah sebesar 31,84 km2 atau 18,11 persen dari luas 
Kota Makassar dan yang menempati urutan ketiga adalah Kecamatan Manggala 
24,14 km2 atau 13,73 persen dari luas Kota Makassar. Kecamatan yang memiliki 
luas wilayah paling kecil adalah Kecamatan Mariso dengan luas wilayah sebesar 
1.82 km2 atau 1,04 persen dari luas Kota Makassar. Disusul Kecamatan Wajo 
terkecil kedua sebesar 1,99 km2 atau 1,13 persen dari luas Kota Makassar dan 
Kecamatan Bontoala terkecil ketiga dengan luas wilayah sebesar 2,10 km2 atau 






Tabel 4.1 Luas Area, Persentase Terhadap Luas Wilayah dan Jumlah 

















      
010 Mariso  1,82 1,04 58.327 
      
020 Mamajang  2,25 1,28 60.537 
      
030 Tamalate  20,21 11,50 186.921 
      
031 Rappocini  9,23 5,25 160.499 
      
040 Makassar  2,52 1,43 84.014 
      
050 Ujung Pandang  2,63 1,50 28.053 
      
060 Wajo  1,99 1,14 30.505 
      
070 Bontoala  2,10 1,19 55.937 
      
080 Ujung Tanah  5,94 3,38 48.531 
      
090 Tallo  5,83 3,32 137.997 
      
100 Panakkukang  17,05 9,70 146.121 
      
101 Manggala  24,14 13,73 131.5 
      
110 Biringkanaya  48,22 27,43 190.829 
      
111 Tamalanrea  31,84 18,12 109.471 






      
      
 






Populasi dan penyebaran penduduk suatu daerah sangat mempengaruhi 
ketersediaan akan sumberdaya manusia yang diberdayakan dalam upaya 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunannya, tidak terkecuali kota Makassar 
sebagai Ibu kota propinsi Sulawesi Selatan yang secara geografis juga berada 
pada posisi strategis sebagai pintu gerbang kawasan timur Indonesia yang 
berimplikasi pada derasnya arus urbanisasi maupun migrasi masuk dari 
kabupaten, kota maupun propinsi lainnya. Penduduk Kota Makassar tahun 2014 
tercatat sebanyak 1.429.242 jiwa.  
Berdasarkan data penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut 
kecamatan pada Table 4.1, menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi 
di wilayah Kecamatan Biringkanaya, yaitu sebanyak 190.829 atau sekitar 13,35 
persen dari total penduduk, disusul Kecamatan Tamalate sebanyak 186.921 jiwa 
(13,08 persen). Kecamatan Rappocini sebanyak 160.499 jiwa (11,23 persen) dan 
yang terendah adalah Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 28.053 jiwa (1,96 
persen). 
 
4.2 Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 
Berikut adalah daftar beberapa jasa penyewaan lapangan futsal yang ada 
di Kota Makassar. 
Tabel 4.2 Daftar Jasa Penyewaan Lapangan Futsal di Kota Makassar 
Nama Lapangan 
Futsal 
Lokasi Tarif Sewa Lapangan 
Litha Indoor Stadium Perintis Kemerdekaan Rp 70.000 - Rp 175.000 /Jam 
Electric Futsal Raccing center Rp 135.000 - Rp 150.000/Jam 
Star Futsal Hertasning Rp 150.000 - Rp 200.000/Jam 
Tango Futsal Hertasning Rp 100.000 - Rp 225.000 
/Jam 
Stadium Futsal Veteran Rp 125.000 - Rp 200.000/Jam 
Sentral Futsal Pabaeng-baeng Rp 100.000 - Rp 150.000/Jam 




Corner Futsal Mappanyukki Rp 100.000/Jam 
Futsal Holic Monginsidi Baru Rp 100.000/Jam 
Beex Futsal Perintis kemerdekaan Rp 75.000 - Rp 150.000/Jam 
BTP Futsal BTP Rp 130.000 - Rp 190.000/Jam 
D’Jampea Futsal Jampea Rp 125.000 - Rp 200.000/Jam 
Celebes Sport Centre Kalimantan Rp 150.000 - Rp 250.000/Jam 
Gelora Futsal Tarakan Rp 100.000 - Rp 150.000/jam 
Cendrawasih Futsal Cendrawasih Rp 100.000 - Rp 150.000/jam 
Sumber: Data Primer, 2015 
4.3 Hubungan Antar Variabel yang Berhubungan dengan Permintaan 
Sewa Lapangan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan data mengenai 
pengaruh variabel bebas terhadap varibel terikat. Hubungan tersebut kemudian 
dapat digambarkan dengan tabel distribusi hubungan variabel bebas dan variabel 
terikat seperti yang dijelaskan sebagai berikut: 
4.3.1.1 Hubungan Antara Tarif Sewa dengan Permintaan Sewa 
Lapangan Futsal 
Distribusi responden berdasarkan tarif sewa yang dikeluarkan oleh tiap-
tiap responden untuk menyewa lapangan futsal di Kota Makassar, dapat dilihat 
pada Tabel 4.3. 






Permintaan Sewa Lapangan Futsal 
(1 bulan terakhir) 
 
 




Jam Total % 
<120 1 10 20 7 38 42,22 
125-150 10 6 1 1 18 20 
165-185 9 7 0 0 16 17.78 
200> 18 0 0 0 18 20 
Total 38 23 21 8 90 100 




 Pada table 4.3 dapat dilihat bahwa dari 90 responden terdapat 38 
responden dengan presentase 42,22 persen yang membayar tarif sewa lapangan 
futsal sebesar Rp70.000 hingga Rp120.000. Selanjutnya tarif sewa lapangan 
futsal dengan rentang antara Rp125.000 hingga Rp150.000 memiliki frekuensi 
sebanyak 18 responden atau sebesar 20 persen. Kemudian responden yang 
membayar tarif sewa lapangan futsal sebesar Rp165.000 hingga Rp185.000 
sebanyak 16 responden dengan persentase 17,78 persen dari keseluruhan 
responden. Responden yang membayar tarif lebih dari Rp200.000 sebanyak 18 
responden atau sebesar 20 persen. 
 Table 4.3 menunjukkan bahwa dalam sebulan terakhir, permintaan sewa 
lapangan futsal terbanyak adalah pada tarif Rp70.000 hingga Rp100.000. 
Sedangkan permintaan sewa lapangan futsal paling sedikit adalah pada rentang 
tarif Rp165.000 hingga Rp185.000. 
 
4.3.2. Hubungan Antara Jarak dengan Permintaan Sewa Lapangan 
Futsal 
 Distribusi responden berdasarkan jarak dari tempat tinggal responden ke 
lokasi jasa penyewaan lapangan futsal dalam penelitian yang dilakukan di Kota 
Makassar dapat dilihat pada Table 4.4. 







Permintaan Sewa Lapangan Futsal 
(1 bulan terakhir) 
 
2-4 jam 6-8 jam 
10-12 
jam >14 jam total % 
<4 19 16 6 5 46 51 
5-8 7 5 8 3 23 25.56 
9-12 9 2 7 0 18 20 
>13 3 0 0 0 3 3 
Total 38 23 21 8 90 100 




 Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa jarak tempat tinggal responden 
dengan lokasi jasa penyewaan lapangan futsal pada kisaran <4 kilometer 
sebanyak 46 responden atau sebesar 51 persen.  Selanjutnya jarak tempat 
tinggal dengan rentang 5 hingga 8 kilometer memiliki frekuensi 23 responden 
atau sebesar 25,56 persen. Kemudian rentang jarak 9 hingga 12 kilometer 
berjumlah 18 responden atau sebesar 20 persen. Rentang jarang >13 kilometer 
berjumlah 3 reponden atau sebesar 3 persen. 
 Dari data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dalam sebulan terakhir 
jumlah permintaan sewa lapangan terbanyak dilakukan oleh responden yang 
jarak tempat tinggalnya berada pada <4 kilometer dan jumlah permintaan sewa 
lapangan terkecil dilakukan oleh responden yang jarak tempat tinggalnya sejauh 
>13 kilometer. 
 
4.3.3 Hubungan Antara Fasilitas dengan Permintaan Sewa Lapangan 
Futsal  
Distribusi responden berdasarkan jumlah fasilitas yang tersedia pada 
masing-masing lokasi jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar dapat 
dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Fasilitas dan Permintaan 







Permintaan Sewa Lapangan Futsal 
(1 bulan terakhir) 
 




jam total % 
3 3 9 14 4 30 33,33 
4 11 9 5 4 29 32,22 
5 11 4 2 0 17 18,89 
6 13 1 0 0 14 15,56 
Total 38 23 21 8 90 100 




 Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa jasa penyewaan lapangan futsal 
yang mempunyai 3 fasilitas memiliki frekuensi sebanyak 30 responden atau 
sebesar 33,33 persen dalam sebulan terakhir.  selanjutnya jasa penyewaan 
lapangan futsal yang mempunyai fasilitas yang berjumlah 4 memiliki frekuensi 
responden sebanyak 29 atau sebesar 32,22 persen dalam sebulan terakhir. 
Kemudian jasa penyewaan yang mempunyai 5 fasilitas memiliki frekuensi 
sebanyak 17 responden atau sebesar 18,89 persen dalam sebulan terakhir. 
Selanjutnya jasa penyewaan lapangan futsal yang mempunyai 6 fasilitas memiliki 
frekuensi sebanyak 14 responden atau sebesar 15,56 persen dalam sebulan 
terakhir. 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa yang memiliki frekuensi terbanyak 
adalah jasa penyewaan lapangan futsal yang mempunyai 3 fasilitas sebanyak 30 
responden atau sebesar 33,33 persen dan frekuensi terkecil adalah jasa 
penyewaan lapangan futsal yang memiliki 6 fasilitas yaitu sebanyak 14 
responden atau sebesar  15,56 persen dalam sebulan terakhir. 
 
4.4 Analisis Data 
4.4.1 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik 
Deteksi penyimpangan asusmsi klasik dilakukan guna mengetahui apakah 
data yang digunakan adalah data yang baik sesuai dengan asumsi OLS 










Tabel 4.6 Deteksi Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik 
 






Probability 0,6716 - - 
F-Statistic 0,7961 0,8682 2,1400 
Obs*R-Squared - 8,0083 4,3735 
Chi Square (X2) 
table 
109,7733 109,7733 109,7733 
Keterangan Bebas Bebas Bebas 
 Sumber: Lampiran, setelah diolah, 2016 
 
4.4.1.1 Uji Normalitas 
Dalam Penelitian ini asumsi diterimanya deteksi normalitas adalah nilai 
jarque-Bera<Chi Square tabel (X2), nilai  Jarque-Bera dalam pengujian ini adalah 
sebesar 0,7961 dan Chi Square tabel sebesar 109,7733, sehingga untuk 
penelitian ini nilai jarque-Bera lebih kecil dari Chi Square tabel (0,7961 < 
109,7733). Dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa data memenuhi asumsi 
uji normalitas. 
4.4.1.2 Uji Heterokedastisitas 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
heterokedastisitas dengan membandingkan nilai Chi Square tabel dengan nilai 
Obs*Squared yang didapatkan dari uji White. Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan 
nilai Chi Square sebesar 109,7733 dan Obs*Squared sebesar 8,0083, sehingga 
nilai Chi Square tabel lebih besar dari Obs*Squared (109,7733 > 8,0083). Oleh 





4.4.1.3 Uji Autokorelasi 
Dalam penelitian ini digunakan uji Breusch-Godfrey untuk mengetahui ada 
tidaknya autokorelasi. Berdasarkan pada Tabel 4.6 nilai Chi Suqare adalah 
sebesar 109,7733 dan besaran nilai Obs*Square untuk uji autokorelasi adalah 
sebesar 4,3635. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa Chi Square tabel lebih 
besar dari Obs*Square (109,7733 > 4,3635). Oleh karena itu, dapat diambil 
kesimpulan bahwa model regresi bebas dari gejala autokorelasi.  
4.4.2 Hasil Regresi 
Untuk mengetahui pengaruh variabel tarif sewa (X1), jarak (X2) dan fasilitas 
(X3) terhadap permintaan sewa lapangan futsal di Kota Makassar (Y) maka 
dilakukan perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan software 
Eviews.8.0. Hasil perhitungan regresi linear berganda mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota 
Makassar secara terperinci dapat dilihat pada table di bawah ini: 
 Tabel 4.7 Hasil Regresi Linear Berganda 
Sumber: Data diolah dari Eviews 8.0 
Pada Table 4.7 menunjukkan bahwa tarif sewa berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota 













X1 Y1 -6,69E-05 0,0000 48,954 -7,198 0,630 Negatif dan 
Signifikan 
X2 Y1 -0,247788 0,0016 48,954 -3,267 0,630 Negatif dan 
Signifikan 





menunjukkan nilai probabilitasnya kurang dari 5 persen (0,05) yaitu 0,00 dan nilai 
koefisien X1 menunjukkan angka -6,69 artinya setiap kenaikan tarif sewa sebesar 
Rp. 10.000 mengakibatkan penurunan permintaan jasa penyewaan lapangan 
futsal sebesar 36 menit. begitu pula sebaliknya. 
Hasil regresi menunjukkan bahwa jarak berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar dalam 
sebulan terakhir. Hal ini terlihat pada Table 4.7 yang menunjukkan nilai 
probabilitasnya kurang dari 5 persen (0,05) yaitu sebesar 0,00 dan nilai koefisien 
X2 sebesar -0,25. Hal ini menunjukkan jika terjadi pertambahan jarak sebesar 1 
Km maka akan mengakibatkan penurunan permintaan jasa penyewaan lapangan 
futsal sebesar 15 menit begitu pula sebaliknya. 
Selanjutnya, data menunjukkan bahwa fasilitas tidak berpengaruh terhadap 
permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar dalam sebulan 
terakhir. Hal ini terlihat pada Table 4.7 yang menunjukkan nilai probabilitas lebih 








Kerangka Konseptual dengan Hasil Estimasi 
Keterangan Gambar: 
** : α = 5% 
Gambar 4.1 memberikan informasi mengenai koefisien yang di peroleh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dari hasil regresi yang 










variabel bebas berpengaruh negatif terhadap permintaan jasa penyewaan 
lapangan futsal kecuali fasilitas. 
4.4.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil regresi,pada table 4.8  pengaruh variabel tarif sewa (X1), jarak 
(X2), dan fasilitas (x3) terhadap permintaan jasa penyewaan lapangan futsal (y) 
diperoleh dengan nilai R2 sebesar 0,63. Hal ini berarti variabel-variabel 
independen yaitu tarif sewa (X1), jarak (X2), dan fasilitas (X3) menjelaskan variasi 
permintaan jasa penyewaan lapangan futsal (y) di Kota Makassar sebesar 63 
persen. Adapun sisanya variable-variable yang lain di jelaskan diluar model 
sebesar 37 persen. 
4.4.2.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Untuk dapat mengetahui 
variabel - variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat 
adalah dengan membandingkan nilai F-hitung dan F-tabel.   
Dalam penelitian ini diperoleh nilai F-tabel sebesar 2,709 (α = 5% df1 = 3, 
df2 = 87). Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa F-statistik/F-hitung sebesar 
48,955. Sehingga dengan membandingkan antara F-hitung dan F-tabel, maka 
didapatkan nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel (48,955 > 2,709). Oleh karena 
itu, dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
4.4.2.3 Uji Regresi Parsial (Uji t) 
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari nilai yang 
diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan statistika. Uji-t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara parsial dalam 




Pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara 
parsial dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini: 





t-statistik t-tabel (df=95) 
X1 -7,1986 1,9876 Signifikan 
X2 -3,2675 1,9876 Signifikan 
X3 -0,8791 1,9876 Tidak Signifikan 
Sumber: Lampiran, data diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa terdapat beberapa variabel 
independen yang berpengaruh secara signifikan dengan asumsi nilai -tstatistik < 
nilai -ttabel  atau tstatistik > ttabel. Variabel-variabel yang berpengaruh secara 
signifikan adalah variabel jarak (X1) dengan nilai tstatistik sebesar -7,1986, variabel 
tarif sewa (X2) dengan nilai tstatistik sebesar -3,2675. 
4.4.3 Interpretasi Hasil 
Interpretasi hasil regresi pengaruh tarif sewa, jarak dan fasilitas terhadap 
permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar adalah sebagai 
berikut: 
4.4.3.1 Tarif Sewa (X1) 
Temuan penelitian dari hasil estimasi bahwa tarif sewa berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota 
makassar. hal ini berarti semakin besar tarif yang ditetapkan oleh pengelola jasa 
penyewaan lapangan futsal maka cenderung akan menurunkan jumlah 
permintaan jasa penyewaan lapangan futsal tersebut. Hal ini bisa saja terjadi 
karena, kebanyakan para pengguna jasa lapangan futsal itu memiliki tingkat 
preferensi yang cukup tinggi terhadap tarif sewa lapangan dari pada faktor-faktor 




-6,69. Jadi setiap kenaikan tarif sebesar Rp 10.000 maka akan menurunkan 
permintaan sebanyak 6.69 atau 36 menit. Sebaliknya jika tarif sewa turun 
sebesar Rp 10.000 maka permintaan akan naik sebesar 6.69 atau 36 menit. 
Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori permintaan yang menunjukkan 
adanya korelasi negatif antara harga dan permintaan. Seperti yang dikemukakan 
oleh Sukirno (2003) bahwa dalam hukum permintaan dijelaskan sifat hubungan 
antara permintaan suatu barang atau jasa dengan tingkat harganya dimana pada 
hakikatnya menyatakan bahwa semakin rendah harga suatu barang dan jasa 
maka semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut, sebalinya jika 
semakin tinggi harga suatu barang  dan jasa maka semakin sedikit permintaan 
terhadap barang tersebut. Samuelson & Nordhaus (1992) juga menyebutkan 
bahwa seseorang dalam usaha memenuhi kebutuhannya, pertama kali yang 
akan dilakukan adalah pemilihan atas berbagai barang dan jasa yang 
dibutuhkan, selain itu juga dilihat apakah harganya sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki. Jika harganya tidak sesuai, maka ia akan memilih barang dan jasa 
yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal inipun terbukti dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Jeffery dan Robert (2003) pada jurnal mereka 
yang berjudul Demand For Sport yang menyatakan bahwa tarif masuk atau tarif 
sewa suatu lapangan dan secara umum kemungkinan biaya lain (seperti biaya 
transportasi, makan-minum di vanue dan biaya parkir) diprediksikan akan 
memiliki efek negatif terkait pada total pengunjung. 
4.4.3.2 Jarak (X2) 
Temuan penelitian dari hasil estimasi menunjukkan bahwa jarak 
berpengaruh negatif terhadap permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di 
Kota Makassar. Hal tersebut dikarenakan semakin jauh jarak maka semakin 




mempengaruhi permintaan konsumen terhadap jasa penyewaan lapangan futsal 
tersebut. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Nicholson (2003), yaitu jika barang yang diminta semakin mahal, maka 
jumlah barang yang dibeli akan semakin sedikit. Hal ini sejalan dengan Dewi 
(2010) mengenai Analisis Kunjungan Objek Wisata Water Blaster Kota 
Semarang yang menyimpulkan bahwa variabel jarak berpengaruh negatif 
dan signifikan, berarti semakin jauh jarak tempat tinggal pengunjung ke 
obyek wisata Water Blaster maka frekuensi jumlah kunjungannya akan 
semakin menurun dikarenakan lama perjalanan dan biaya perjalanan yang 
dikeluarkan akan bertambah, semakin jauh jarak yang ditempuh maka biaya 
perjalanan yang dikeluarkan semakin besar. 
Hasil regresi dari variabel jarak menunjukkan nilai koefisien sebanyak –
0,25. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa jika terjadi pertambahan jarak 
sebesar 1 Km maka akan mengakibatkan penurunan permintaan jasa 
penyewaan lapangan futsal sebesar 0.25 atau 15 menit. Namun, jika jarak lebih 
dekat 1 Km maka permintaan akan jasa penyewaan lapangan futsal tersebut 
mengalami peningkatan sebesar 0,25 atau 15 menit. 
4.4.3.3 Fasilitas (X3) 
Selera masyarakat mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 
keinginan masyarakat untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa. Namun 
faktor selera dan citarasa bersifat subjektif. Dalam melakukan permintaan akan 
suatu barang dan jasa, konsumen selalu mencari dan memilih produk barang 
dan jasa yang dapat memberikan kepuasan yang akan di dapatkan ketika 
membeli dan mengkonsumsi suatu barang dan jasa tersebut (Nuraini, 2005), 
dari teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin banyak jumlah 




Sehingga fasilitas berpengaruh positif terhadap permintaan jasa penyewaan 
lapangan futsal di Kota Makassar. namun hal tersebut tidak sejalan dengan 
penelitian ini, dimana jumlah fasilitas oleh masing-masing jasa penyewaan 
lapangan futsal di Kota Makassar tidak berpengaruh terhadap permintaan jasa 
penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar. Hal tersebut dapat dilihat dari 









Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar 
dipengaruhi oleh faktor tarif sewa lapangan, jarak dan fasilitas dimana 
besaran dari keseluruhan faktor tersebut adalah 63 persen dan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model 
regresi. Keseluruhan variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi permintaan jasa penyewaan lapangan futsal di Kota 
Makassar. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan jika tarif sewa lapangan naik sebesar 
Rp 10.000 maka konsumen akan mengurangi permintaannya 
sebanyak 36 menit begitu pula sebaliknya. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setiap kenaikan/penurunan tarif sewa lapangan 
sebesar Rp 278 akan mempengaruhi 1 menit permintaan konsumen. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan jika jarak lebih jauh 1 Km maka akan 
menmpengaruhi permintaan sebanyak 15 menit, dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa jika jarak lebih dekat 1 Km maka konsumen 
mau membayar lebih tarif sewa lapangan sebesar Rp 4.170 dan begitu 
pula sebaliknya. 
4. Hasil regresi menunjukkan bahwa variabel fasilitas tidak berpengaruh 
terhadap permintaan sewa lapangan futsal di Kota Makassar. 
5. Secara keseluruhan makna dari penelitian ini adalah manusia dalam 





dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk memilih dan memutuskan 
pilihannya untuk menyalurkan kebutuhan tersebut. seperti keputusan 
dalam memilih lapangan futsal yang menjadi penelitian dalam 
penulisan ini.   
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di 
atas, maka pada bagian ini dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada para stakeholder agar lebih memperhatikan 
penetapan dan penentuan tarif jasa penyewaan lapangan. Sebab tarif 
merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
mempengaruhi masyarakat dalam memilih dan melakukan permintaan 
terhadap jasa penyewaan lapangan futsal di Kota Makassar. 
2. Pemerintah Kota Makassar agar kiranya dapat melakukan campur 
tangan dalam menetapkan harga minimum dan maksimum agar tidak 
terjadi kerugian dari pihak produsen maupun pihak konsumen jasa 
penyewaan lapangan futsal. 
3. Kepada para pemilik modal yang akan menggeluti usaha jasa 
penyewaan lapangan futsal agar mendirikan usahanya pada lokasi 
yang dekat dari pemukiman dan pusat keramaian, agar usaha yang 
diimiliki mudah untuk diakses oleh masyarakat, karena salah satu 
faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih jasa 
penyewaan lapangan futsal adalah tingkat aksesibilitas. 
4. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini masih sangat terbatas. 





lagi guna mendapatkan analisis yang lebih menyeluruh. Berkaitan 
dengan variabel dan metode yang digunakan perlu dikaji lagi 
pengukurannya terutama untuk variabel fasilitas. Baiknya pula perlu 
dipertimbangkan faktor – faktor lain di luar dari faktor – faktor yang 
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DAFTAR PERTANYAAN ANALISIS PERMINTAAN JASA 
PENYEWAAN LAPANGAN FUTSAL DI KOTA MAKASSAR 
 
Responden yang terhormat, dalam rangka penyusunan skripsi yang menjadi 
salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana (S1) pada Fakultas  
Ekonomi Universitas Hasanuddin,  maka saya meminta bantuan bapak/ibu/ 
saudara/I untuk berkenan menjawab pertanyaan pada kuesioner berikut: 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama : .......................................................................................... 
2. Alamat: .............................................................................................  
3. Jenis Kelamin:    1.Laki-laki 2.Perempuan 
4. Umur:   Tahun 
 
B. Jasa Penyewaan Lapangan Futsal 
1. Sudah berapa kali anda menggunakan jasa penyewaan lapangan 
futsal tersebut (1 bulan terakhir)?...........kali 
2. Dalam sekali berkunjung, berapa jam anda menyewa lapangan 
futsal?..............jam 
3. Berapa tarif yang anda bayar untuk menyewa lapangan futsal 
tersebut? Rp……………………/jam 




5. Menurut anda, berapa tarif yang seharusnya dikenakan per jam? 
Rp…………………………/jam 






7. Apa saja fasilitas yang tersedia di tempat penyewaan lapangan 
futsal tersebut?   
 
 Tempat parkir 
 Kantin  
 Kamar mandi 
 Loker 
 Penyewaan pakaian futsal 
 Penyewaan sepatu futsal 
 Bola  
 Wasit  
 Wi-fi 
 Air minum gratis 
8. Apa kesan anda terhadap tempat tersebut, terutama fasilitasnya?  
 .........................................................................................................  
9. Menurut anda, fasilitas apa yang kurang dari tempat 
penyewaan lapangan futsal tersebut? 
 .........................................................................................................  
10. Berapa jauh jarak tempat tinggal anda dengan lokasi penyewaan 
lapangan futsal yang anda gunakan? …………km 
11. Apakah anda bersedia untuk berkunjung dan menyewa lapangan 
futsal tersebut dilain waktu? 
a. Ya   b. Tidak 
Alasannya: .................................................................................... 






















1 6 150,000.00 3 4 
2 2 250,000.00 5 6 
3 8 100,000.00 3 3 
4 4 150,000.00 2 4 
5 8 120,000.00 5 3 
6 2 170,000.00 12 4 
7 14 100,000.00 5 3 
8 2 200,000.00 4 6 
9 12 100,000.00 3 3 
10 10 75,000.00 6 5 
11 2 250,000.00 4 6 
12 10 100,000.00 3 3 
13 2 185,000.00 5 5 
14 8 100,000.00 8 3 
15 4 180,000.00 2 5 
16 8 120,000.00 5 3 
17 4 250,000.00 4 6 
18 6 150,000.00 2 4 
19 12 75,000.00 8 3 
20 6 120,000.00 3 3 
21 4 175,000.00 2 4 
22 10 100,000.00 4 3 
23 12 70,000.00 7 3 
24 2 150,000.00 10 4 
25 12 100,000.00 2 3 
26 4 150,000.00 8 5 
27 2 250,000.00 2 6 
28 8 100,000.00 4 3 
29 4 180,000.00 5 5 
30 10 120,000.00 3 4 
31 4 150,000.00 10 4 
32 6 165,000.00 7 5 
33 10 100,000.00 10 3 
34 2 150,000.00 3 4 
35 4 100,000.00 14 3 
36 4 170,000.00 2 5 
37 16 100,000.00 4 3 
38 4 200,000.00 3 5 




40 4 250,000.00 2 6 
41 14 120,000.00 5 4 
42 2 200,000.00 12 6 
43 4 150,000.00 10 4 
44 6 120,000.00 5 4 
45 14 100,000.00 5 3 
46 4 150,000.00 13 4 
47 2 250,000.00 4 6 
48 6 180,000.00 2 5 
49 12 100,000.00 6 3 
50 6 180,000.00 2 5 
51 2 250,000.00 5 6 
52 6 150,000.00 4 4 
53 16 80,000.00 2 3 
54 12 120,000.00 6 4 
55 2 250,000.00 4 5 
56 6 165,000.00 3 4 
57 8 120,000.00 2 3 
58 6 165,000.00 3 4 
59 4 180,000.00 4 5 
60 8 150,000.00 2 4 
61 2 250,000.00 12 6 
62 10 80,000.00 10 3 
63 14 120,000.00 2 4 
64 2 250,000.00 10 6 
65 10 120,000.00 8 4 
66 12 80,000.00 10 3 
67 4 125,000.00 12 4 
68 2 200,000.00 16 5 
69 2 250,000.00 3 6 
70 12 100,000.00 10 3 
71 4 250,000.00 3 5 
72 14 150,000.00 2 4 
73 10 100,000.00 10 3 
74 2 250,000.00 11 4 
75 12 100,000.00 8 5 
76 10 125,000.00 6 4 
77 2 185,000.00 3 3 
78 14 120,000.00 4 4 
79 4 175,000.00 7 5 
80 10 100,000.00 9 3 
81 4 250,000.00 2 6 
82 8 100,000.00 11 3 




84 10 120,000.00 9 4 
85 8 150,000.00 2 4 
86 6 165,000.00 2 5 
87 4 150,000.00 3 4 
88 10 100,000.00 4 3 
89 6 170,000.00 3 6 










Lampran 3: Hasil Regresi 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 03/03/16   Time: 15:37   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 16.64432 1.224415 13.59368 0.0000 
X1 -6.69E-05 9.29E-06 -7.198680 0.0000 
X2 -0.247788 0.075832 -3.267587 0.0016 
X3 0.410408 0.466847 0.879107 0.3818 
     
     
R-squared 0.630686    Mean dependent var 6.844444 
Adjusted R-squared 0.617803    S.D. dependent var 4.044447 
S.E. of regression 2.500360    Akaike info criterion 4.714173 
Sum squared resid 537.6548    Schwarz criterion 4.825276 
Log likelihood -208.1378    Hannan-Quinn criter. 4.758976 
F-statistic 48.95482    Durbin-Watson stat 1.819902 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     































Std. Dev.   2.457858
Skewness   0.223998






Lampiran 5: Uji Heterokedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     
F-statistic 1.767718    Prob. F(3,86) 0.1594 
Obs*R-squared 5.227464    Prob. Chi-Square(3) 0.1559 
Scaled explained SS 4.515997    Prob. Chi-Square(3) 0.2109 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 03/09/16   Time: 14:08   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 10.37763 2.135293 4.860049 0.0000 
X1^2 5.96E-14 8.85E-11 0.000673 0.9995 
X2^2 -0.019602 0.016700 -1.173748 0.2437 
X3^2 -0.191906 0.171392 -1.119690 0.2660 
     
     
R-squared 0.058083    Mean dependent var 5.973943 
Adjusted R-squared 0.025225    S.D. dependent var 8.263760 
S.E. of regression 8.158866    Akaike info criterion 7.079514 
Sum squared resid 5724.770    Schwarz criterion 7.190617 
Log likelihood -314.5781    Hannan-Quinn criter. 7.124317 
F-statistic 1.767718    Durbin-Watson stat 1.901680 
Prob(F-statistic) 0.159375    
     







Lampiran 6: Uji Heterokedatisitas (Include Cross Terms) 
 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     
F-statistic 0.868200    Prob. F(9,80) 0.5569 
Obs*R-squared 8.008332    Prob. Chi-Square(9) 0.5333 
Scaled explained SS 6.918385    Prob. Chi-Square(9) 0.6456 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 03/03/16   Time: 20:48   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 2.007104 19.66205 0.102080 0.9189 
X1^2 -4.18E-11 5.23E-10 -0.079925 0.9365 
X1*X2 1.15E-05 1.04E-05 1.107568 0.2714 
X1*X3 2.19E-07 4.16E-05 0.005274 0.9958 
X1 -5.40E-05 0.000188 -0.287170 0.7747 
X2^2 -0.029883 0.078858 -0.378945 0.7057 
X2*X3 -0.301304 0.512549 -0.587854 0.5583 
X2 -0.380968 1.565174 -0.243403 0.8083 
X3^2 -0.733802 1.815814 -0.404117 0.6872 
X3 6.612562 11.97104 0.552380 0.5822 
     
     
R-squared 0.088981    Mean dependent var 5.973943 
Adjusted R-squared -0.013508    S.D. dependent var 8.263760 
S.E. of regression 8.319386    Akaike info criterion 7.179493 
Sum squared resid 5536.975    Schwarz criterion 7.457250 
Log likelihood -313.0772    Hannan-Quinn criter. 7.291501 
F-statistic 0.868200    Durbin-Watson stat 1.785690 
Prob(F-statistic) 0.556927    
     






Lampiran 7: Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistic 2.140067    Prob. F(2,84) 0.1240 
Obs*R-squared 4.363520    Prob. Chi-Square(2) 0.1128 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 03/08/16   Time: 12:32   
Sample: 1 90    
Included observations: 90   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.030103 1.256500 0.023958 0.9809 
X1 -4.72E-06 9.50E-06 -0.496510 0.6208 
X2 -0.039320 0.077707 -0.506010 0.6142 
X3 0.211782 0.484067 0.437507 0.6629 
RESID(-1) 0.052280 0.115108 0.454184 0.6509 
RESID(-2) 0.233610 0.117127 1.994499 0.0493 
     
     
R-squared 0.048484    Mean dependent var 1.97E-17 
Adjusted R-squared -0.008154    S.D. dependent var 2.457858 
S.E. of regression 2.467859    Akaike info criterion 4.708919 
Sum squared resid 511.5874    Schwarz criterion 4.875573 
Log likelihood -205.9014    Hannan-Quinn criter. 4.776124 
F-statistic 0.856027    Durbin-Watson stat 1.904250 
Prob(F-statistic) 0.514236    
     
     
 
 
  
 
